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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon dosen sebagai pengguna e-
modul berbasis literasi sains terintegrasi keislaman keIndonesiaan materi klasifikasi makhluk 
hidup bagi mahasiswa Tadris IPA IAIN Salatiga. Penilaian kelayakan e-modul berbasis 
literasi sains terintegrasi keislaman keIndonesiaan topik klasifikasi makhluk hidup bagi 
mahasiswa Tadris IPA IAIN Salatiga kepada 10 responden yaitu, dosen Biologi. Teknik 
purposive sampling digunakan dalam memilih dosen untuk penelitian ini dan hanya 10 
orang yang dipilih berdasarkan pengetahuan mereka, yaitu. biologi. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan rumus uji pearson product moment. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kombinasi deskriptif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hasil survey terhadap respon pengguna e-modul dengan rerata masuk kategori layak yaitu 
2,41. Mereka cenderung melengkapi pembelajaran dengan e-modul berbasis literasi sains 
terintegrasi keislaman keIndonesiaan materi klasifikasi makhluk hidup. Perkuliahan berjalan 
dengan efektif dan efisien. E-modul menawarkan banyak keuntungan selama pembelajaran. 

Kata Kunci:  E-Modul; Literasi Sains; Keislaman; KeIndonesiaan 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas dan potensi setiap individu dengan 

pendidikan. Peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia secara terus menerus 

sangat penting, sesuai dengan tuntutan zaman. Kebutuhan akan pendidik yang berkualitas 

sehingga dapat mengembangkan potensi diri serta menyelesaikan masalah di masa depan 

(Fakhriyah, 2014). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memberi 

dampak yang signifikan terhadap persiapan, strategi dan pelaksanaan pembelajaran 

(Dewantara et al., 2020). Pendidikan hendaknya membantu peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya dan menjadi manusia yang berakhlak dan berkarakter yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan.  

Integrasi nilai-nilai agama ke dalam kurikulum dapat menghasilkan keterampilan 

unggul yang menerapkan ilmu dan keterampilan keislaman. Upaya untuk mengembangkan 

siswa dengan kecerdasan akademik, emosional dan spiritual membutuhkan modul 

elektronik yang dapat mendukung kegiatan belajar mereka (Jamilah et al., 

2014). Pelaksanaan pembelajaran memerlukan media yang sesuai dengan materi 

pembelajaran.  

Pemilihan media untuk sumber belajar mandiri membuat pembelajaran bervariasi dan 

membantu mempersiapkan pertemuan berikutnya. Modul elektronik merupakan perangkat 

elektronik seperti audio atau video sebagai sumber belajar mandiri (Limatahu et al., 2017). 
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Selain banyak keuntungan pembelajaran digital, pembelajaran digital berpengaruh positif 

terhadap motivasi dan hasil belajar serta minat belajar mahasiswa (Lin et al., 2017). 

Pembelajaran ini dapat diimplementasikan dalam dunia pendidikan dengan pembelajaran 

yang variatif dan inovatif di sekolah untuk memaksimalkan pembelajaran dengan 

memberikan pengalaman belajar khusus untuk calon guru (Kuswandari & Suryanto, 2015).  

Pengklasifikasian makhluk hidup memerlukan tingkat abstraksi yang cukup tinggi 

agar mahasiswa dapat memahami dan mengingat dengan baik, yang tercermin dari 

kebutuhan akan media lain untuk menyampaikan informasi atau penjelasan kepada 

mahasiswa. Pemilihan media sebagai sumber belajar mandiri dapat memperkaya 

pembelajaran dan membantu mempersiapkan pertemuan berikutnya.  Kendala yang 

dihadapi pendidik saat mengajarkan materi IPA tentang klasifikasi makhluk hidup adalah 

keterbatasan waktu untuk menjelaskan materi yang luas. Penggunaan alat peraga masih 

belum beragam, proses pembelajaran kurang menarik dan mahasiswa kurang tertarik dan 

termotivasi. Pendidik juga jarang mengaitkan materi sains dengan literasi sains. Hal ini 

mengurangi aktivitas dan kemandirian siswa, yang berdampak pada literasi sains mereka. 

Literasi sains bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat karena dapat mencapai tujuan 

pembelajaran kognitif, emosional, dan psikomotor serta menerapkan tujuan pembelajaran 

dalam kehidupan sehari-hari (Azimi et al., 2017). 

Perlunya media pembelajaran yang memadukan antara nilai-nilai moral ajaran Islam 

dan ilmu pengetahuan untuk memberikan pendidikan yang lebih bermakna dan 

meningkatkan akhlak dan akhlak peserta didik. Pendidikan hendaknya membantu peserta 

didik mengembangkan potensi dirinya untuk menjadi manusia yang sadar, terampil, 

inovatif, mandiri dan bertanggung jawab, serta menjadi manusia yang setia dan berakhlak 

mulia. Mahasiswa Tadris IPA harus mendorong nilai-nilai Alquran yang terintegrasi ke 

dalam berbagai bidang studi, termasuk sains, untuk mencapai tujuan visi tersebut. Siswa 

yang cerdas secara akademik, emosional dan spiritual untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Kualitas mahasiswa Tadris IPA yang menjadi guru rintisan SMP/MTs harus 

dipersiapkan secara matang sejak awal perkuliahan untuk menjadi guru yang berkualitas dan 

unggul yang kemudian mahir dalam IPA. Guru merupakan kunci keberhasilan dalam 

proses pendidikan. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi penelitian deskriptif dan 

kuantitatif. Informasi dari survei/kuesioner dan wawancara. Kuesioner diberikan kepada 

dosen Biologi IAIN Salatiga. Jumlah dosen yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah 10 

orang. Kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan. Sebelum pengumpulan data, pertanyaan 

kuesioner terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas dan reliabilitas 

dibahas lebih detail pada subbab pembahasan. Tahapan wawancara dilakukan dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi secara detail mengenai pernyataan responden tentang 

penggunaan e-modul berbasis literasi sains terintegrasi keislaman keIndonesiaan materi 

klasifikasi makhluk hidup bagi mahasiswa Tadris IPA IAIN Salatiga. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, angket untuk mengetahui respon dosen sebagai pengguna e-modul 

berbasis literasi sains terintegrasi keislaman keIndonesiaan materi klasifikasi makhluk hidup 

bagi mahasiswa Tadris IPA IAIN Salatiga terdiri atas 10 items (pertanyaan) yang dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Angket Pengguna E-Modul 

No Item Pertanyaan 

1. Produk e-modul ini memiliki informasi terkait identitas produk  

2. Produk e-modul ini memiliki informasi terkait capaian pembelajaran yang 
komprehensif 

3. Produk e-modul ini menjabarkan materi secara lengkap dan mudah dipahami  

4. Muatan literasi sains pada produk e-modul yang dikembangkan sudah sesuai 

5. Muatan keislaman pada produk e-modul yang dikembangkan sudah sesuai 

6. Muatan keindonesiaan pada produk e-modul yang dikembangkan sudah 
sesuai 

7. Komponen fitur tambahan seperti gambar, audio-visual dan link referensi 
dari luar disajikan sangat baik  

8. Produk e-modul yang dikembangkan memiliki komponen evaluasi yang 
sesuai antara materi dan teknik yang dipilih 

9. Secara keseluruhan bahasa yang digunakan dapat dibaca dengan cepat, 
mudah dipahami dan diingat 

10. Produk e-modul mudah dijalankan untuk berbagai device 

Dilakukan uji reliabilitas dan validitas sebelum angket digunakan untuk memperoleh 

data respon dosen menggunakan rumus uji pearson product moment. Hasil uji validitas dan 

reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket 

Item Soal r hitung Keterangan 

Soal nomor 1 0,89 valid 

Soal nomor 2 0,81 valid 

Soal nomor 3 0,43 valid 

Soal nomor 4 0,63 valid 

Soal nomor 5 0,66 valid 

Soal nomor 6 0,61 valid 

Soal nomor 7 0,59 valid 

Soal nomor 8 0,47 valid 

Soal nomor 9 0,43 valid 

Soal nomor 10 0,59 valid 

Alpha Cronbach’s,  =  (Reliabilitas Sangat Tinggi) 
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Pengecekan validitas dan reliabilitas angket (instrumen) sangat penting untuk 

memastikan angket yang dikembangkan sesuai/mampu mengukur/mengetahui variabel 

respon dosen terhadap pengguna e-modul berbasis literasi sains terintegrasi keislaman 

keIndonesiaan materi klasifikasi makhluk hidup bagi mahasiswa Tadris IPA IAIN Salatiga. 

Hal mendasar yang harus dilakukan dalam penelitian adalah uji validitas yang merupakan uji 

ketelitian alat ukur (Siskandar et al., 2020). Berdasarkan validasi kuesioner yang diisi, dari 10 

pertanyaan dinyatakan valid semua. 

Uji reliabilitas merupakan uji konsistensi alat ukur. Dosen yang mengisi kuesioner 

pemeriksaan latar belakang mendapatkan jawaban yang kurang lebih sama setiap kali 

mereka mengisinya. Ada tiga aspek dalam reabilitas, yaitu keadilan, stabilitas, dan 

konsistensi internal (Bolarinwa, 2015). Untuk menguji reliabilitas survey dapat digunakan 

beberapa metode, yaitu Cronbach α dan test-retest (Shirali et al., 2018). Pada penelitian ini 

uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s α dengan skor tes 0,83, seperti terlihat 

pada Tabel 2. Suatu alat dikatakan reliabel apabila rhitung lebih besar dari rtabel. Nilai 

rtabel untuk responden 10 adalah 0,83, sehingga disimpulkan jika angket reliabel karena 

nilai rhitung lebih sebesar daripada rtabel. 

Setelah dilakukan analisis uji validitas dan uji reliabilitas, angket diberikan kepada 

dosen biologi untuk mengetahui respon pembelajaran melalui e-modul berbasis literasi sains 

terintegrasi keislaman keIndonesiaan materi klasifikasi makhluk hidup bagi mahasiswa Tadris 

IPA IAIN Salatiga. Hasil angket disajikan pada Tabel.3 di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil Angket Respon Pengguna terhadap E-Modul 

No Item Pertanyaan Rerata Ket. 

1. Produk e-modul ini memiliki informasi terkait identitas 
produk  

2,40 Layak 

2. Produk e-modul ini memiliki informasi terkait capaian 
pembelajaran yang komprehensif 

2,60 Layak 

3. Produk e-modul ini menjabarkan materi secara lengkap dan 
mudah dipahami  

2,30 Layak 

4. Muatan literasi sains pada produk e-modul yang 
dikembangkan sudah sesuai 

2,70 Layak 

5. Muatan keislaman pada produk e-modul yang 
dikembangkan sudah sesuai 

2,30 Layak 

6. Muatan keindonesiaan pada produk e-modul yang 
dikembangkan sudah sesuai 

2,40 Layak 

7. Komponen fitur tambahan seperti gambar, audio-visual 
dan link referensi dari luar disajikan sangat baik  

2,20 Layak 

8. Produk e-modul yang dikembangkan memiliki komponen 
evaluasi yang sesuai antara materi dan teknik yang dipilih 

2,40 Layak 

9. Secara keseluruhan bahasa yang digunakan dapat dibaca 
dengan cepat, mudah dipahami dan diingat 

2,30 Layak 

10. Produk e-modul mudah dijalankan untuk berbagai device 2,50 Layak 

Rata-rata total = 2,41 (Kategori Layak) 
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Hasil angket respon pengguna terhadap e-modul diperoleh data dalam kategori layak. 

Dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis literasi sains terintegrasi keislaman 

keIndonesiaan sudah layak. Penyajian materi yang didukung dengan artikel dan video yang 

terintegrasi pada topik socio scientific issues dikemas secara aktual dan kompleks, sehingga 

kegiatan pembelajaran berpusat pada mahasiswa dan berkontribusi pada pengembangan 

literasi sains mahasiswa.Ssocio scientific issues dalam artikel dan video juga penting dalam 

kehidupan sekola sehari-hari. Selain itu, penggunaan bahasa dalam e-modul komunikatif, 

tidak menimbulkan ambiguitas (ambiguitas) dan mudah dipahami oleh mahasiswa. 

E-modul yang dikembangkan dalam penelitian ini juga mencakup kegiatan inkuiri 

terbimbing. Bahan ajar yang dikembangkan menyadarkan mahasiswa focus terhadap 

pertanyaan yang mengarahkan mereka untuk menemukan sendiri jawabannya. Bagian-

bagiannya terdiri dari materi klasifikasi benda hidup, pelajaran penelitian yang dipimpin 

siswa, dan lembar jawaban (Wati et al., 2020). Selain itu karakteristik e-modul berupa modul 

berbasis inkuiri yang berisi modul yang mengatur agar kegiatan pembelajaran IPA dapat 

lebih baik. Berencana, mandiri, teliti dan jelas hasilnya (Ikhsan, 2018). 

Pada e-modul ini menggunakan aplikasi canva. Penggunaan aplikasi canva untuk 

memperkuat minat mahasiswa dalam belajar IPA. E-modul dengan aplikasi canva dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Canva merupakan aplikasi web gratis dan berbayar yang 

dapat digunakan untuk mendesain materi pembelajaran dengan beberapa template yang 

tersedia (Irkhamni et al., 2021). 

KESIMPULAN 

Penerapan e-modul berbasis literasi sains terintegrasi keislaman keIndonesiaan materi 

klasifikasi makhluk hidup bagi mahasiswa Tadris IPA IAIN Salatiga memberikan 

pemahaman yang positif bagi dosen. Berdasarkan analisis materi penelitian, para dosen 

sangat puas dan tertarik untuk belajar melalui e-modul. Dosen menemukan bahwa 

penerapan e-modul membuat pembelajaran tentang klasifikasi makhluk hidup lebih efektif 

dan efisien. E-modul juga sangat mudah digunakan dan memiliki banyak kelebihan, 

diantaranya e-modul dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran, walaupun materinya 

sulit, e-modul ini mendukung lingkungan belajar online yang memungkinkan mahasiswa 

untuk mengektraksi informasi dari berbagai sumber dengan cepat dan mudah serta 

membantu para dosen menciptakan lingkungan belajar yang menarik bagi mahasiswa.  
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